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ABSTRACT

Nowadavs, the pollution of environment Buyval Bay that mostly ocenrred need 1o be
solved by law. The case had raised a dispute berween PT. Newmon Minahasa Rava and the local
scople, PT, Mewmont Minahasa Rava that dispese their gold mining waste i Buyat Bav to the
-ou that en danger the health. The problem are. how 1o solve such environment dispuie based on
imternational environment law and national law. and what is the influencing of Buyat Bay
sollution. The method used in they research is juridical normative. This study conclude are the
cettlement of environment dispute by using international environment law is based on to the
srinciple 26 Rio Declration year 1992, which is the dispute is seitled cooperatively or in the
other word by negotiation. in nalional law, the settlement of environmenl dispute is laid on
sricle 30 of regulation number 23 year 1997, Otherwise, the factor of the paliution accurred
Huvat Bay is the waste disposal of the gold mining’s activites bv PT, Newmont Minahasa Raya
mass theotgh the pipes to under sea and it makes the covironment is suspeoted (o he poliuted by
thar aclivity, Many way's has been done to seitlement the Buyat Bay’s case. in courl and out side
court. In court. the ellorts are proposed by eriminal law and eivil Jaw, mean while out side court
= necotistion, mediation and fact’s finding.



BABI

PEMDAHULUAN

A, Latar Belakang Permasalahan

Dalam  perspektif hukum, Pencemaran linghungan telah dikualifikasikan sehagai
sengketa linghkunpan berdasarkan Pazal | butir 19 Undang Undang Nomor 23 Tahun 1997
ientang  Penpelolasn  Lingkungan Hidup yang  selanjuinye  disingkat  dengan  LUJPLH,
menvatakan:

“Sengheta lingkungan hidup adalah perselisihan amara dua pihak ataw lebil yang

ditimbulkan oleh adanva waw diduge adonva pencemaran dan‘atan perusakan

fingkurgan Mdup "

Sengketa linghungan lahir karena adanva pencemaran lingkungan. Sengketa lingkungan
narus cepat dan tepat penyelesatannya, agar ingkungan vang telah tercemar seecra mendapat
sertolongan, maka diperlukan penyelesaian yang serius terhadap sengketa terscbut. Pada
Zaaamya penvelesaian kasus lingkungan dapat dilakukan denpan dua (2) cara, vaitu melalui
shematif dan pengadilan.’ Alternatif dimaksudkan sebagai penveleswian sengketa di luar
~engadilan sesuai dengan pilihan para pibak vang bersengketa. Terdapat tiga (3 fakior utama

=g mempengaruhi proses penyelesaian senghketa baik melalul aliematil’ mavpun pengadilan,

= kepentingan (inrerest)
5 hak-hak (righrs)

status kekunsaan (power]

cing Adiasih, " Mediosd Sebogal Aot Fenvelesalon Sengbera Linghungak Hidiy”, Makalah | Sendsar
al eitang Pengelodaan Lingkongan dalam Eva Chosneani Dagrab: kebinkan Legisiotif dolam Upaya
sesnign Sengkeln. kerasum Fukalies Hubsm Universats Aadalios Dengon Fakolms Hukom Universits
Pafimg. 16 Desember 2008
~ovud Margomo, AR den Aebirare, Jakarta, Gliatia Indonesia, 204, him, 15



I'engan demikian, ketiga hal diatas menentukan pilihan penyelesaan yang akan dipilib
para pihak baik melalui pengadilan maupun di luar pengadilan,
Prosedur penyelesaian sengketa lingkungan didalam UUPLH, vaite:’
. Penvelesaian secara hukam sdminisiras:
2. Penvelesaian secara hukum perdata
3. Penvelesgian secara mediasidADR
4. Penyvelesaian secara hukum pidana
Dalam penegakan hukwm lingkungan hidup berdasarksn UUPLHL bahwa hukum pidana
diterapkan ketika hukom administrasi, hukum perdata don hukum mediasi atau ADR telah
dilakukan oleh pemerintah dan telah dijatuhkan sanksi kepada pelanggar skan tetapi tidak ditaat
=tay tidak efektit,

Salah satu Kasus vang terkait denpan dampak lingkungan hidup adalah  pada
~eriengahan tahun 2004, media masa baik cetak dan elekironik silih berpant mengangkat kasus
—mpak kesehatan dan lingkungan vang dislami warpa Buvad Pante, vang tinggal di depan teluk

cat Diteluk buvar i mervpakan lokasi buangan tailing PT Newmont Minahasa Bava yang

anjutnva disingkat dengan PT.NMR.  Duogasn pencemaran Teluk Buvai oleh I"I.NMER,

awal setelah kematian Andini Lensu, awal Juli 2004, Andini. bavi berusia enam bulan yang

smuingpeal diduga terkena merkuri akut. Anding meningpal akibat pencemzran di Teluk Buvat
PT. NME.

PT.NMR merupakan perusahaan Indonesia yang beratiliasi kepads perusshasn asal

sk, melakukan penambangan bijih emas di Teluk Buvat, Sulawesi Utara sejak bulan Mare:

= perusahsan lersebul memanfatkan dasar laut sebagal media untuk menemipatkan limbah

s Bappenas gobddfor gl i prosey mediast gogal pot geerde diakses podatanggal 10 Februari 20404
T e base con e phip Mg = contel makalalh - pencennaran ek bavar google diakses pada ianggal
—iari S
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tailing vang dihasilkan dari proses penambangan di kedalaman 82 meter pada jorak sekilar 900
mibter dari pantai buyvst mefalul pips dengan dismeter dalam = 20 cm. Kegiatun penambangan
FTNMR menghasilkan limbah merkuri, arsen dan logam berat lainnya yang berada dalam hijih
e¢mas. Limbah logam berat vang dihasilkan oleh kegiatan penambangan dibuang melalui sisiem
pembuangan wiling bawah laul (yuh merine ladings disposal 5T} atau sistem pembuangan
mbah boawah laut fsuh maring (ailings placement STP) didasarkan kepada penilaian faktor
lingkungan, rekavasa dan ekanami.” Lumpur tailing yang merupakan hasi! samping kegiatan
senambangan diharapkan didasar laul dan dimungkinkan tidak lerjadi dispersi ke permukasn air

ST
Pada kenyvataanva laul adalah sangar endemik, pencapuran dan sirkulasi arus selalo
enadi melalul proses vang bersekala besar seperti arms global, pasang surut atau pun angin.
Serdusarkan Fakor-Taktor tersebut, pemantavan kualitas lingkungan didaerah penempatan tailing
—an sckitarmya harus dilakukan secara rutin dan berkesinambungan. Sehubungan dengan tidak
~akukannyva suatu tindakan oleh pihak PTNMR jika hasil pemantavan kualitas lingkunoan
_ekitar penempatan tailing didasar laut melebihi ketentuan vang berlaku serta lemahnyva
~engawasan pemerintah vaitu, Kementerian Lingkungan Hidup dan Departemen Energi dan
-mberdava Mineral vang mempunval tanggung jawabh untuk melaksanakan pengawasan dan
c=alisis kulistas lingkungan, didups tedadi pencemaran lingkungan hidup di Teluk Buwvat”
=reurl. arsen dan lopam berat lainnya bila masuk dalam tubuh ikan dan dikonsumsi manusia.

<2 ghan berpenparub pada kesehaton.

“eskipun kandungan logam berat pada twbuh ikan rendah, tetapi apabila dikonsumsi

seia setiap harinva dapat membahavakan kesehatan, karena terjadi penumpukan logam berat

= v e ge i Tt pol- TTRZIZI765 pdl poogle, diakses padaianggal 10 Febroar 200%



didalam tubuh yang lama kelamaan makin tinggi kandunpannya. Penyakit minamata adalah
porrvakit yang timbul akibat pencemaran Teluk Buyat oleh fimbah logam berat. Penvakit ini
* diderita korbannya sebagai akibal mengkonsumsi makanan vang sudah tercemar logam berat,
seperti merkurd, arsen dan logam berat lainnya. lkan vang berada pada laut vang tereemar logam
nerat vang kandungannya tinggi maka twhuh ikan tersebut telah tercemar logam berar,

PT.NMR merupakon perusahoan Indonesin vang heratiliasi kepada perusahaan asal
“merika vang berada dalam wilaval hukum Indonesia. Perusahaan terschut diduga melakukan
pencemaran di Teluk buvar telah merusak lingkungan dan menimbulkan kerugian bagi
masyvarakat atas lingkungan hidup vang sehat serta kesejahteraannya, sehingea menimbulkan
sengketa Hngkungan hidup, Suatu senpgketa lingkungan hidup memerlukan penvelesaian vang
serius dari berbagai pthak. Dengan adanya keseriusan dalam penyelesaian sengketa lingkungan
serszhut, lingkungan dapat sepera bersih dan sumber pendapatan masyarakal. Secars yuridis,
cencemaran Teluk Buyal telah melanggar ketentuan hokum pasional vaitw, Pasal § avat |
UPLH, bahwa setiap orang mempunyai hak yvang sama atas lingkangan hidup vang baik dan
sehel Selain itu Juga melanggar ketentuan hbukum lingkungan internasional vaitu, Prinsip |
“eewlamasi Rio de Jeneiro, bahwa semuoa orang berhak untuk memperoleh hidep vang lavak dan
s—duktif, Berdasarkan uraian diatas penalis tertarik melakukan penclitian terhadap penyeleszizn
semcemaran pads kasus fersebut berdasarkan hokwum lingkungan intemasional dan hukum
=onal,

Untuk penelitian ini penulis membeni judul “PENCEMARAN TELUK BUYAT

FINJAL DARI PRINSIP-PRINSIP HUKUM PENYELESAIAN SENGHKETA

SORUNGAN INTERNASIONAL DAN HUKUM NASIONAL™.




BAB IV
PFENLTULR

A Besimipulan

I, Penvelesaian sengketa linghungan berdasarkan hukum positif lerdapat dolam
Pasal 30 avat 1 UUPLH mengenal dus jalur penvelesaian senpketa mielalui
pengaditan Pasal 34 sampai Pasal 39 ULIPLH dan di luar pengadilan Pasal 31
sampad Pasal 33 ULPLH khusus sanksi pidana Pasal 41 sampai Pasal 48
UUPLH. berdasarkan prinsip-prinsip penvelesaian sengketa linghungan Pasai
3 ayat P UUPLU merupakan prinsip pencemar membayar vang jupa terdapat
dalam Prinsip 16 Deklarasi Rio de Jenciro, sedanghan prinsip tangpung jawab
mclak diatur dalam Pasal 35 avar | ULPLH, Berdasarkan hal digtas ULIPLAH
mengaunakan kedua prinsip tersebut. Selain UUPLH persturan khusus
mengenal peyelesaian senghketa terdapat dalam Pasal 74 ayat 1 Undang
Undeng MNemer 7 Tabun 2004 tentang Kehutanan, behwa penyelesaian
senghets  kebutanan dapat  ditempuh melalui pengadilan  pan  difuar
pengadilan. Pasal 83 ayat | Undang Undang Nomor 7 Tahon 2004 1enang
sumber Dava Air, bahwa penvelesaian sengketa sumbher dava air pada tahap
pertama diopayakan  herdasarkan musyawarah untuk mofakat Peraturan
khusus pemyelesaian sengketr i Juar pespgadilan distor  dalam Undang
Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrose dan Allernatif Penvelesaian
Bengheta. Dalam hukum internasional pada Prinsip 26 Deklarast Rio, secara
umum dintur deiam Pasal 33 Piagam PBB.

2. Latar hefakang terjadinya pencemaran Feluk Buyat berawal dari dugaan PT.

MMR telab melakukan pencemaran Teluk Buyar dengan membuang limbah
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hasil kegiatan penambangan bijih emas berups merkun, arsen dan logam berat
lainnva ke dasar laul yang membahavakan kesehotan, Penvakil minamata
adalah penyakit vang ditimbulkan akibat pencemaran oleh fmbah logam
berat, Penyakit ini diderita korbannnya sebagai akibat menghkonsumsi
mekanan yang sudah tercemar logam berat, lkan yvang berada pada laut vang
sudah tercemar logam: berat vamg kandungannyva tinggi maka tubub iken
tersebut sudah tercemar. Ciri-¢iri Korban adalab ada luka dengan kulit
mengelupas mulai dari Kepala hingga kaki sperti luka bakar. Tidak adanya
tindakan olch pihak PT. NMR jika hasil pemantacan kualitss Hngkungan
disckitar penempatan limbah didaser lset melebihi ketentuan vang herlaku
sertd lemahnyva pengawasan pemerinbsh yaity, Kementerian  Dinghungan
Hidup dan Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral vang mempunyni
mnggung  jawab uniek melsksanskan pengawasan dan analisis  kolinias
lingkungan, maka didupa terfadi pencemaran lingkungan hidup di Teluk
Buwat

Penyeleszian scngketa pencemaran Teluk Buyat melalui dua jalur, wait
melalui pengadilan Pasal 34 sampwi Pasal 39 UUPLH dan diluar pengadilan
Pasal 31 sampai Pasal 33 UUPLH dan sanksi pidana Pasal 41 sampai Pasal 48
UUPLH.penvelesaian melalui sanksi pidana kasus ditangani Mabes Polri
dilimpahkan ke Kejaksnaan tingei Sulawesi Litara diteruskan ke PN, Manado.
Putusan PN. Manadoe pada tanggal 24 April 2007 tidak terbukti PT.NMER
melakukan pencemaran Teluk Buyat, untuk kasws kematian Andini belum
dilimpohkan ke pengadilan, karens kelvarga korban belum memberi dzin

membongkar dan bedah mavat. Penyelesatan melalui gugatan perdatn warga
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